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ABSTRACT 

The purpose of education is one of the ways for the government to be able to develop the potential 

of students so that it can improve student learning outcomes. Project Based Learning and 

Audiovisual Media can improve student learning outcomes in math subjects. Researchers want to 

conduct research with the title Application of Project Based Learning Model and Audiovisual 

Media to Improve Learning Outcomes in Class V of SD Kanisius Gendongan Salatiga. This type of 

research is classroom action research (PTK) using the Kemmis & MC Taggart model carried out 

in two cycles. In each cycle there are two meetings in which there are four stages, namely 

planning, action, observation and reflection. Based on the results of research in cycle I, the 

learning outcomes of students were (14 students) with a percentage of 63.64%, who reached the 

KKM and (8 students) with a percentage of 36.36% did not reach the KKM, with an average score 

of 80.52. in cycle II, meeting two showed that the learning outcomes increased to (19 students) 

with a percentage of 86.36% and (3 students) with a percentage of 13.64% did not reach the KKM, 

with an average score of 85.56. So that learning can be said to be successful with the application 

of the project-based learning model aided by audiovisual media, namely seen in cycle II the results 

of 86.66% prove that the learning outcomes of students have reached the specified criteria 

indicators. So that learning can be said to be successful with the application of the project-based 

learning model assisted by audiovisual media, namely seen in cycle II the results of 86.66% prove 

that the learning outcomes of students have reached the specified criteria indicators. 

Keywords: Audiovisual, Learning Outcomes, Project Based Learning. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari pendidikan merupakan salah satu cara pemerintah untuk dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Project Based Learning dan Media Audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran matematika. Peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul Penerapan 

Model Pembelajaran Project Based Learning dan Media Audiovisual untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Pada Kelas V SD Kanisius Gendongan Salatiga. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Tindakan kelas (PTK) yang menggunakan model Kemmis & MC Taggart dilaksanakan dalam dua 

siklus. Dalam setiap siklus terdapat dua pertemuan yang didalamnya terdapat empat tahapan, yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I hasil 

belajar peserta didik adalah (14 peserta didik) dengan presentase 63,64%, yang mencapai KKM 

dan (8 peserta didik) dengan presentase 36,36% tidak mencapai KKM, dengan nilai rata-rata 

80,52. pada siklus II pertemuan dua menunjukan hasil belajar meningkat menjadi (19 peserta 

didik) dengan presentase 86,36% dan (3 peserta didik) dengan presentase 13,64% tidak mencapai 

KKM, dengan nilai rata-rata 85,56. Sehingga pembelajaran dapat dikatakan berhasil dengan 

penerapan model pembelajan project based learning berbantuan media audiovisual yaitu dilihat 

pada siklus II hasil 86,66% membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik telah mencapai 

indikator kriteria yang ditentukan. 

Kata Kunci: Audiovisual, Hasil Belajar, Project Based Learning. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Pasal 1 butir 1 

menjelaskan bahwa pendidikan nasional adalah usaha yang direncanakan oleh pemerintah 

untuk dapat mewujudkan kegiatan proses belajar mengajar yang aktif agar peserta didik 

dapat mengembangkan potensi yang dimiliki serta mempunyai kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan 

yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan juga bagi negara. Pendidikan sangat 

berarti dan bermanfaat untuk peserta didik dalam mengasah kemampuan kognitif serta 

dapat mengembangkan pola berfikir kritis. Oleh sebab itu peserta didik harus dapat 

menempuh pendidik dengan salah satunya adalah disekolah formal.  

 Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menurut Warsono & Hariyanto 

merupakan suatu proses pembelajaran yang dapat menghubungkan teknologi dengan 

masalah kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan masyarakat atau di lingkungan 

sekolah. Pembelajaran berbasis proyek juga dapat digunakan sebagai cara guru dalam 

melatih kemampuan peserta didik untuk mengerjakan suatu proyek dengan tahapan proses 

yaitu membuat perencanaan, berkomunikasi, menyelesaikan masalah dan membuat 

keputusan (Kusuma, I. G. A. J. (2018).). Menurut Hartono, D. P., & Asiyah, S. (2019), 

Terdapat empat keunggulan model pembelajaran Project Based Learning sebagai berikut: 

(1) Siswa merasa termotivasi untuk dapat belajar dalam mengerjakan proyek, (2) Siswa 

jadi lebih kreatif dan inovatif dan dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran, (3) 

Siswa dapat bekerja sama dalam mengerjakan proyek dan dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan (4) Siswa dapat melatih kemampuan sikap yaitu teliti, jujur 

bertanggung jawab dan kreatif dalam mengerjakan proyek. Penerapan model Project 

Based Learning pada peserta didik akan diberikan suatu proyek yang berkaitan dengan 

permasalahan sehari-hari atau dilingkungan sekitar peserta didik. Setelah melaksanakan 

proyek tersebut peserta didik akan dapat menemukan hal-hal baru yang konkrit atau nyata. 

Menemukan hal baru akan membuat peserta didik merasa tertarik dalam 

pembelajaran, penggunaan model pembelajaran Project Based Learning, model ini juga 

dapat melatih siswa dalam mengerjakan sesuatu dengan mandiri. Dengan pengerjaan 

proyek secara mandiri peserta didik dapat berfikir secara abstrak dan dapat menemukan 

ide yang baru serta dapat mencari informasi dari kehidupan nyata yang ada disekitarnya.  

Media pembelajaran merupakan sarana yang dapat digunakan oleh guru untuk dapat 

memberikan materi pembelajaran dengan baik. Tujuan dari penggunaan media adalah 

untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran serta memudahkan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran. Selain itu penggunan media yang bervariatif 

dan yang menarik dapat membuat siswa tidak bosan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Menurut Sumantri (2007) media audio-visual merupakan media yang bertujuan untuk 

menciptakan proses belajar mengajar yang efektif, bagian integral dari pelajaran, 

memberikan pengalaman, keseluruhan situasi pengajaran, landasan audio-visual dan 

konsep abstrak untuk mengurangi komunikasi yang berbentuk lisan, dapat meningkatkan 

motivasi serta kualitas pada proses belajar mengajar. Berdasarkan pengertian diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Penggunaan media audio visual dapat memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran, media yang digunakan dapat menarik perhatian sehingga 

pembelajaran dapat menjadi efektif. Berdasarakan fungsi dan kelebihan media audio 

visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas V di SD Kanisius Gendongan 

Salatiga, menunjukan bahwa hasil belajar siswa terutama pada pembelajaran matematika 

dari keseluruhan siswa kelas V hanya 10 siswa atau 45 % siswa yang mencapai KKM dan 
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12 siswa atau 55 % siswa yang tidak mencapai KKM. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya tepat guru dalam memilih model dan media pembelajaran. Model dan media 

pembelajaran yang kurang bervariatif sehingga membuat peserta didik merasa bosan 

dalam proses pembelajaran, oleh sebab itu guru harus dapat menyesuaikan kebutuhan 

siswa agar dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 

sehingga hasil belajar siswa dapat sesuai dengan yang diharapkan. Maka dengan demikian 

pembelajaran yang aktif dan hasil belajar perlu diperhatikan oleh guru untuk dapat 

memilih media dan model pembelajaran yang tepat.  

Berdasarkan hasil penelitian Indah Purwitasari, Fida Rahmantika Hadi, Kartini 

(2023) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas III SDN 1 Gegeran”. Pada 

siklus I 77 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 63% dan yang belum mampu 

mencapai ketuntasan belajar 37%. Pada siklus II nilai rata-rata meningkat secara 

signifikan yaitu mencapai 86 dengan persentase ketuntasan belajar yaitu 84% dan 16 % 

peserta didik yang belum mampu mencapai. Penelitian ini dikatakan berhasil pada siklus II 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Penelitian Istiqomah (2020) “Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran Matematika Kelas IV di MI 

Almunawwarah Kota Jambi”. Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar peserta didik 

dengan rata-rata 86% dengan persentase sebesar 89%, penerapan media audio visual dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.  

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project 

Based Learning berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian 

“Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan Media Audio Visual 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada SD Kelas V SD Kanisius Gendongan 

Salatiga”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut 

Sanoto (2013) penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilaksakana 

untuk melakukan tindakan perbaikan, peningkatan dan juga melakukan suatu perubahan 

ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Menurut Paizaluddin dan Ermalinda (dalam 

Fitria 2019) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan pada sebuah 

kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu objek penelitian dalam 

kelas tersebut. 

Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 

merupakan penelitian yang dilaksanakan didalam kelas, dimana guru dapat menemukan 

suatu masalah terhadap pembelajaran yang berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk 

dapat memperbaiki masalah yang sedang terjadi dalam proses pembelajaran didalam kelas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

A. Deskripsi Kondisi Pra Siklus 

Berdasarkan hasil penilaian tenggah semester pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024 menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik 10 siswa atau 45 % siswa yang 

mencapai KKM dan 12 siswa atau 55 % siswa yang tidak mencapai KKM. 

Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan kurang tepat guru dalam pemilihan 

model dan media pembelajaran, kurang kreatif dalam menyajikan pembelajaran. Sehingga 



 

120 
 

proses pembelajaran yang kurang menarik sangat mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Hasil belajar di SD Kanisius Gendongan dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Nilai Kategori 
Pra Silkus 

Keterangan 
Frekuensi Persentase 

90-100 
Sangat 

Baik 1 4,55% 
TUNTAS 

80-89 Baik 3 13,64% 

70-79 Cukup 6 27,27% 

<70 
Kurang 12 54,55% 

TIDAK 

TUNTAS 

Total 22 100,00%  
Nilai Max 92,86 

Nilai Min 42,86 

Rata-rata 69,16 

KKM 70 

 
B. Deskripsi Siklus I 

Pada siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yaitu pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua, dalam setiap pertemuan dilaksanakan dengan alokasi waktu masing-

masing 2 jam pelajaran (2 x35 menit). Pada siklus I ada 4 tahap, Tahap perencanan (plan), 

tindakan (act), observasi (observer), dan Refleksi (Reflect). 

a. Perencanaan Tindakan Kelas 

Tindakan Kelas Sebelum melaksanakan siklus II, langkah pertama yang dilakukan 

oleh peneliti adalah perencanaan yang meliputi: 

▪ Peneliti berdiskusi dengan ibu Yosepha Octarina, S.Pd, Sebagai wali kelas V SD 

Kanisius Gendongan Salatiga terkait dengan kegiatan proses pembelajaran di kelas. 

▪ Membuat modul ajar menggunakan model pembelajaran Project Based leraning (PJBL) 

dan media audiovisual, materi penyajian data. 

▪ Mendiskusikan modul ajar yang telah dibuat dengan wali kelas V sebagai obsever pada 

penelitian ini. 

▪ Membuat instrumen penelitian yakni lembar observasi guru dan lembar obsevasi 

peserta didik, lembar observasi untuk aktivitas proses kegiatan belajar mengajar guru 

dan peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran project based learning 

(PJBL). 

90-100 80-89 70-79 <70

Persentase 4.55% 13.64% 27.27% 54.55%

Frekuensi 1 3 6 12
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▪ Mempersiapkan perangkat lainnya yang diperlukan untuk penelitian. 

b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus I 

Pelaksanaan tindakan dan observasi pada sikus I dengan penerapan model 

pembelajaran project based learning dan media audiovisual pada mata pelajaran 

matematika dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 35 menit. 

▪ Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama pada siklus I dilaksankan pada hari kamis 6 Juni 2024. Siklus 

pertama diikuti oleh peserta didik kelas V B SD Kanisius Gendongan Salatiga dan ibu 

Yosepha Octarina,S,Pd, Sebagai observer pada penelitian ini. 

➢ Kegiatan Awal 

Sebelum masuk ke keleas guru menyiapkan semua perangkat pembelajaran 

yang diperlukan. Pada kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menanyakan kabar peserta didik dan membuka dengan berdoa 

bersama peserta didik. Guru mengecek kehadiran peserta didik, dan meminta peserta 

didik untuk dapat menyiapkan buku dan akatu tulis untuk pembelajaran. Selanjutnya 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

➢ Kegiatan Inti 

Pengenalan masalah pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru 

memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk dapat mengamati gambar 

diagram batang, selanjutnya guru bertanya kepada peserta didik terkait dengan 

gambar yang ditampilkan, guru memberikan penjelasan terkait dengan materi yang 

di bahas. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk mencari data 

dilingkungan sekolah dengan observasi. Guru menayangkan media audio visual 

untuk peserta didik dapat memahami lebih dalam lagi materi yang disampaikan. 

Mendesain Project guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta 

didik, setelah bergabung dengan kelompoknya masing-masing, peserta didik 

diberikan LKPD (Lembar Kerja Pesrta Didik) untuk dapat mengerjakan tugas. Pada 

LKPD terdapat petunjuk pengerjaan bersama kelompok, jika ada kelompok yang 

belum paham bisa bertanya langsung kepada guru. 

➢ Penyusunan jadwal project.  

Waktu pengerjaan diselesaikan pada pertemuan berikutnya, pada pertemuan 

pertama waktu pengerjaan project belum selesai maka dilanjutkan pada pertemuan 

kedua. 

▪ Pertemuan Kedua  

➢ Memonitor Kemajuan Proyek pada pertemuan kedua peserta didik mulai 

mengerjakan tugas bersama kelompoknya, peserta didik mulai berdiskusi dan guru 

memantau peserta didik dalam perkembangan dan membimbing peserta didik yang 

masih kesulitan dalam mengerjakan project. Peserta didik mengerjakan tugas 

sesuai dengan jadwal yang di tentukan dan dapat mengerjakan sesuai dengan 

tahapan yang sudah di rencanakan. 

➢ Menguji dan Penilaian hasil pada tahapan ini setiap kelompok diberikan 

kesmepatan untuk dapat mempresentasikan hasil kerja mereka dengan bergantian. 

➢ Evaluasi Pengalaman guru dan peserta didik berdiskusi terkait project yang sudah 

di buat, peserta didik dapat mendiskusikan apa saja yang dapat diperoleh setelah 

mengerjakan project selama II pertemuan. 

Penutup guru dan peserta didik merefleksikan pembelajaran mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan, selanjutnya peserta didik mengerjakan soal evaluasi dipertemuan 

kedua pada siklus I. Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan berdoa 

c. Hasil Tindakan Siklus I 
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Berdasarkan hasil tindakan penelitian pada siklus I yang terdiri pada pertmuan I dan 

pertemuan II bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matemtika setelah 

mengerjakan soal evaluasi pada pertemuan kedua terdapat 36,36% atau 8 peserta didik 

yang belum tuntas dan terdapat 63,64% atau 14 peserta didik yang tuntas. Nilai tertinggi 

adalah 100 dan nilai terendah adalah 42, rata-rata nilai pada siklus I adalah 80,52. 

Nilai Kategori 
Silkus I 

Keterangan 
Frekuensi Persentase 

90-100 
Sangat 

Baik 10 45,45% 
TUNTAS 

80-89 Baik 3 13,64% TUNTAS 

70-79 Cukup 1 4,55% TUNTAS 

<70 
Kurang 8 36,36% 

TIDAK 

TUNTAS 

Total 22 100,00%   

Nilai Max 100,00 

Nilai Min 42,86 

Rata-rata 80,52 

KKM 70 

 

 
d. Hasil Observasi Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi pada peoses pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran project based learning dan berbantuan media audio visual pada siklus I pada 

pertemuan 1 dan 2. Hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 
 

 

No. 

 

 

Kegiatan 

 

Skor 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

I  Kegiatan Awal 5 5 

II Kegiatan Inti 17 21 

III  Kegiatan Awal 9 12 

90-100 80-89 70-79 <70

Persentase 45.45% 13.64% 4.55% 36.36%

Frekuensi 10 3 1 8
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     Jumlah Skor 31 38 

        Presentase Nilai 51,66% 63,33% 

 
 

 

No. 

 

 

Kegiatan 

 

Skor 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

I Kegiatan Awal 6 7 

II Kegiatan Inti 15 22 

III Kegiatan Awal 5 11 

Jumlah Skor 26 40 

Presentase Nilai 43,33% 66,66% 

e. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik pada siklus I dalam 

penerapan model pembelajaran project based learning dan media audiovisual yang 

bertujuan untuk mengamati kegiatan proses pembelajaran. Selanjutnya guru merefleksikan 

pembelajaran dengan observer, pada pertemuam 1 aktivitas guru menunjukan presentase 

nilai 51,66% atau berada pada kategori baik, sedangkan peserta didik dengan presentase 

43,33% atau berada pada kategori cukup. Hasil observasi pada pertemuan 2 untuk 

aktivitas guru dengan presentase nilai 63,33% atau dalam kategori baik dan aktivitas 

peserta didik dengan presentase nilai66,66% atau dalam kategori baik. Hasil observasi 

pada siklus I dalam pertemuan 1 dan pertemuan 2 dapat diketahui kekurangan dan 

kelebihan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based 

learning dan penggunaan media audia visual saat kegiatan belajar mengajar.  

Kekurangan penerapan model pembelajaran dan media pembelajaran dapat dilihat 

pada aktivitas peserta didik dalam pertemuan 1 masih berada pada kategori cukup, dalam 

penggunaan model dan media yang digunakan oleh guru sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran peserta didik. peserta didik belum terbiasa dengan menggunakan model dan 

media sehingga peserta didik sulit untuk memahami materi dan sulit untuk berdiskusi 

dalam menentukan proyek pengerjaan tugas yang diberikan. Pada pertemuan 2 terdapat 

peningkatan dari hasil observasi kegiatan peserta didik yang pada pertemuan sebelumnya 

dengan kategori cukup pada pertemuan 2 menjadi baik, terlihat bahwa peserta didik sudah 

mulai memahami model dan media yang digunakan, peserta didik sudah bisa menentukan 

proyek yang akan dibuat.  

Kelebihan penerapan model pembelajaran project based learning dan media 

audiovisual pembelajaran menjadi bervariasi dan dapat menarik, terlihat pada peserta didik 

yang merasa tertantang ketika dapat menyelesaikan proyek secara langsung, peserta didik 

juga dapat merasa senang ketika guru menggunakan media audiovisual terlihat pada 

peserta didik yang dapat memperhatikan dan fokus terhadap materi yang telah 

disampaikan. Kelebihan lain adalah peserta didik dapat melatih kemampuan berfikir dalam 

mengerjakan proyek secara langsung dan dapat mengukur waktu yang diperlukan 

sehingga pengerjaan tugas dapat selesai dengan tepat waktu. 

C. Deskripsi Siklus II 

Pada siklus I dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yaitu pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua, dalam setiap pertemuan dilaksanakan dengan alokasi waktu masing-

masing 4 jam pelajaran (4x35 menit). Pada siklus I ada 4 tahap, Tahap perencanan (plan), 

tindakan (act), observasi (observer), dan Refleksi (Reflect). 
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a. Perencanaan Tindakan Kelas 

Sebelum melaksanakan siklus I, langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti 

adalah perencanaan yang meliputi: 

1. Peneliti berdiskusi dengan ibu Yosepha Octarina, S.Pd Sebagai wali kelas V SD 

Kanisius Gendongan Salatiga terkait dengan kegiatan proses pembelajaran di kelas. 

2. Membuat modul ajar menggunakan model pembelajaran Project Based leraning 

(PJBL) dan media audiovisual, materi penyajian data. 

3. Mendiskusikan modul ajar yang telah dibuat dengan wali kelas V sebagai obsever 

pada penelitian ini. 

4. membuat instrumen penelitian yakni lembar observasi guru dan lembar obsevasi 

peserta didik, lembar observasi untuk aktivitas proses kegiatan belajar mengajar guru 

dan peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran project based learning 

(PJBL). 

5. mempersiapkan perangkat lainnya yang diperlukan untuk penelitian. 

b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus II 

Pada pelaksanaan tindakan dan observasi siklus II dengan penerapan model 

pembelajaran project based learning dan media audiovisual pada kelas V SD Kanisius 

Gendongan Salatiga pada mata pelajaran matematika materi penyajian data dalam bentuk 

diagram garis dan diagram batang. Waktu yang digunakan pada proses penelitian ini 

adalah 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2x35 menit).  

1. Pertemuan Pertama  

a. Kegiatan Awal 

Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran yang diperlukan, mengucapkan 

salam, menanyakan kabar peserta didik dan meminta salah satu dari peserta didik untuk 

dapat memimpin doa. Guru mengecek kehadiran peserta didik, dan mengarahkan peserta 

didik untuk dapat mempersiapkan buku dan alat tulis, memastikan peserta didik untuk 

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

b. Kegiatan Inti 

Pengenalan masalah Guru manayangkan gambar diagram garis dan batang untuk 

dapat peserta didik amati, guru merangsang dengan memberikan beberapa pertanyaan 

terkai dengan gambar yang di amati oleh peserta didik. Guru menampilkan vidio 

pembelajaran, setelah itu guru memberikan penguatan tentang materi yang di bahas. Guru 

memberikan tugas kepada peserta didik untuk dapat mengamati dan mencari data di 

lingkungan sekolah. 

Mendesain perencanaan project peserta didik dibagi dalam kelompok untuk 

mengerjakan tugas, setalah dibagi menjadi beberapa kelompok peserta didik diberikan 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk dapat berdiskusi langsung dalam mengerjakan 

tugas kelompok, setiap kelompok diberikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang 

berbeda untuk mencari data dan membuat diagram batang. Peserta didik berdiskusi 

bersama kelompok untuk rencana pembuatan dan pengerjaan tugas yang diberikan. 

Mendesain jadwal project guru dan peserta didik berdiskusi untuk menentukan 

jadwal pengerjaan tugas, karena waktu pada pertemuan I sudah selesai, maka tugas LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik) diselesaikan pada pertemuan selanjutnya.  

Memonitor kemajuan proyek peserta didik dengan anggota kelompoknya 

melanjutkan pengerjaan tugas yang diberikan, guru mendampingi dan membimbing 

peserta didik yang masih kesulitan dalam mengerjakan tugas. 

Menguji dan penilaian hasil peserta didik mempresentasikan tugas yang sudah 

dikerjakan secara berkelompok dan bergantian,dan dikumpulkan kepada guru, guru 

melakukan penilaian hasil kerja peserta didik. 
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Evaluasi pengalaman guru berdiskusi dengan peserta didik tentang apa saja yang 

didapatkan selama proses pengerjaan tugas, kesulitan dan lain sebagainya. 

Penutup guru dan peserta didik menarik kesimpulan tentang pembelajaran pada 

pertemuan I dan II, peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya yang belum 

dipahami, guru memberikan penguatan tentang tugas yang telah dilaksanakan serta 

melakukan refleksi terhadap pembelajaran dan diakhiri dengan berdoa. 

c. Hasil Tindakan Siklus II 

Berdasarkan hasil tindakan siklus II yang terdiri dari II pertemuan bahwa hasil 

belajar peserta didik setelah mengerjakan soal evaluasi pada pertemuan kedua dapat dilihat 

pada tabel 1 daftar nilai peserta didik. 

Berikut tabel hasil belajar peserta didik kelas V SD Kanisius Gendongan Salatiga. 
1 Tabel Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

Nilai Kategori 
Silkus II 

Keterangan 
Frekuensi Persentase 

90-100 
Sangat 

Baik 12 54,55% 

 

TUNTAS 
 

80-89 Baik 5 22,73% TUNTAS 

70-79 Cukup 2 9,09% TUNTAS 

<70 
Kurang 3 13,64% 

TIDAK 

TUNTAS 

Total 22 100,00%   

Nilai Max 100,00 

Nilai Min 35,29 

Rata-rata 85,56 

KKM 70 
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Diagram Batang Presentase Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

 

d. Hasil Observasi Siklus II 

Berdasarkan hasil observasi pada peoses pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran project based learning dan berbantuan media audio visual pada siklus I pada 

pertemuan 1 dan 2. Hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik dapat dilihat pada tabel 

4.6 dan 4.7. 

  2 Tabel Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II 

 

 

No. 

 

 

Kegiatan 

 

Skor 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

I  Kegiatan Awal 7 9  

II Kegiatan Inti 27 26 

III  Kegiatan Awal 10 11 

     Jumlah Skor 44 46 

        Presentase Nilai 73,33% 76,66 % 

 

3 Tabel Hasil Observasi Kegiatan Peserta Didik Siklus II 

 

 

No. 

 

 

Kegiatan 

 

Skor 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

I  Kegiatan Awal 8 9  

II Kegiatan Inti 21 26 
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III  Kegiatan Awal 8 14 

     Jumlah Skor 37 49 

        Presentase Nilai 61,66% 81,66 % 

 

e. Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas kegiatan guru dan peserta didik pada siklus II 

yang bertujuan untuk mengamati kegiatan proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran project based learning dan penerapan media audiovisual. Refleksi dilakukan 

oleh guru berdasarkan hasil observasi aktivitas kegiatan guru pada pertemuan 1 

menunjukan nilai presentase 73,33 % atau dalam kategori baik. Hasil pada pertemuan 2 

menujukan presentase 76,66% atau dalam kategori sangat baik. Dalam pertemuan 2 

terdapat peningkatan nilai presentase hasil observasi aktivitas kegiatan guru dari 

pertemuan 1. Hasil observasi aktivitas kegiatan peserta didik pada siklus II pertemuan 1 

adalah 61,66% atau dalam kategori baik. Pada pertemuan 2 yaitu 81,66% atau dalam 

kategori sangat baik. Menunjukan bahwa pertemuan 2 mengalami peningkatan dari 

pertemuan sebelumnya. 

Kelebihan dalam penerapan model pembelajaran project based learning menunjukan 

bahwa aktivitas peserta didik berada pada kategori baik dan sangat baik, hal ini 

dikarenakan peserta didik sudah terbiasa dan dapat memahami model dan media yang 

terapkan oleh guru. peserta didik tertarik dengan model dan media yang diterapkan, hal ini 

dapat dilihat ketika peserta didik dapat mengerjakan proyek dengan antusias dan dapat 

bekerja sama dengan teman kelompoknya, sehingga penggunaan model pembelajaran 

project based learning dan media audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

Analisis Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan data hasil penelitian tenang penerapan model pembelajaran project 

based learning dan media audioviusal dapat dilihat pada pra siklus, siklus I siklus II 

mengalami peningkatan. Berikut adalah tabel perbandingan presentase hasil belajar 

peserta didik pada pra siklus, siklus I dan siklus II. 

 
Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II 

F P F P F P 

Sangat Baik 1 4,55% 10 45,5 

% 

12 54,3

3% 

Baik 3 13,64% 3 13,6

4% 

5 22,7

3% 

Cukup 6 27,27% 1 4,55

% 

2 9,09

% 

Kurang 12 54,55% 8 36,6

6% 

3 13,6

4% 

Skor Max 92 100 100 

Skor Min 42 42,86 35,29 

Rata-Rata 70 80,52 85,56 
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Keterangan F = Frekuensi 

P = Presentase 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa perbandingan hasil belajar kelas V SD 

Kanisius Gendongan Salatiga pada siklus I dan siklus II. Pada tabel 4.8 menunjukan 

bahwa presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik adalah 14 peserta didik atau 

63.36%, sedangkan yang tidak tuntas adalah 8 peserta didik atau 36,36%. Selanjutnya 

peneliti melaksanakan tindakan pada siklus II menunjukan bahwa presentase ketuntasan 

peserta didik pada hasil belajar adalah 19 peserta didik yang tuntas dengan presentase 

86,36% dan 3 peserta didik dengan presentase 13,64% yang tidak tuntas atau dibawah 

KKM. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran 

project based learning dan penerapan media audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik SD Kanisius Gendongan Salatiga dari pra siklus, siklus I dan siklus II. 

Pada pra siklus menunjukan bahwa hasli belajar peserta didik adalah 12 peserta didik 

dengan presentasae 54,55% kategori kurang, 6 peserta didik dengan presentase 27,27% 

kategori cukup, 3 peserta didik dengan presentase 13,64% kategori baik dan 1 peserta 

didik dengan presentase 4,55% kategori sangat baik. Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa 12 peserta didik dengan presentase 54,55% kategori kurang atau tidak mencapai 

KKM dan 10 peserta didik yang mencapai KKM dengan presentase 45,45%. Nilai 

tertinggi adalah 92,86 dan nilai terendah adalah 42,86, nilai rata-rata pra siklus adalah 70 

Setelah dilaksanakan tindakan penelitian pada kelas V dengan penerapan model 

pembelajaran Project Based Learnin berbantuan Media Audiovisual hasil penelitian 

mengalami peningkatan pada siklus I menunjukan hasil belajar peserta didik adalah 8 

peserta didik dengan presentase 36,36% kategori kurang, 1 peserta didik dengan 

presentase 4,55% kategori baik, 3 peserta didik dengan presentase 13,64% kategori baik 

dan 10 peserta didik dengan presentase 45,45% kategori sangat baik. Pada siklus I 8 

peserta didik dengan presentase 36,66% tidak mencapai KKM dan 14 peserta didik dengan 

presentase 64,34% yang mencapai KKM. 52 nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 42,86, 

nilai rata-rata pada siklus I adalah 80,52. 

Hasil belajar pada siklus II menunjukan bahwa 3 peserta didik dengan presentase 

13,64% kategori kurang, 2 peserta didik dengan presentase 9,09% kategori cukup, 5 

peserta didik dengan presentase 22,73% kategori baik, dan 12 peserta didik dengan 

presentase 54,55% kategori sangat baik. Pada siklus II 19 peserta didik dengan presentase 

86,36% yang mencapai KKM dan 3 peserta didik dengan presentase 13,64% yang tidak 

mencapai KKM. Nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 35,29, nilai rata-rata pada siklus II 

adalah 85,56. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning dengan berbantuan media audio 

visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD Kanisius Gendongan 

Salatiga. Dapat dibuktikan dengan melihat hasil belajar peserta didik pada pra siklus yang 

menunjukkan 10 peserta didik dengan presentase 45,45% yang mencapai KKM dan 12 

peserta didik dengan presntase 54% tidak mencapai KKM, dengan nilai rata-rata 70. 

Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I hasil belajar peserta didik meningkat dengan 

akumulasi sebesar 14 peserta didik dengan presentase sebesar 63,64% dapat mencapai 

nilai diatas KKM dan 8 peserta didik dengan presentase sebesar 36,36% tidak mencapai 
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KKM, dengan nilai rata-rata 80,52. Sedangkan pada siklus II hasil belajar meningkat lagi 

menjadi 19 peserta didik dengan presentase 86,36% dan 3 peserta didik dengan presentase 

13,64% tidak mencapai KKM, nilai rata-rata pada siklus II adalah 85,56. Pembelajaran 

dapat dikatakan berhasil dengan penerapan model pembelajan project based learning 

berbantuan media audiovisual yaitu dilihat pada siklus II hasil 86,66% membuktikan 

bahwa hasil belajar peserta didik telah mencapai indikator kriteria yang ditentukan. 

berbantuan media audiovisual . Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project based learning dengan berbantuan media audio-visual dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD Kanisius Gendongan Salatiga serta 

dapat melatih kemampuan peserta didik dalam membuat suatu proyek dalam 

pembelajaran. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk penelitian 

tindakan kelas adalah sebagai berikut. 

a. Bagi peserta didik 

 Peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan fokus dan dapat lebih 

aktif bertanya kepada guru terkait pembelajaran yang belum mengerti sehingga tidak 

kebingungan dengan penerapan instruksi yang disampaikan guru sesuai dengan model dan 

media yang digunakan  

b. Bagi Guru 

 Guru dapat memahami model dan media yang harus digunakan dalam proses 

belajar mengajar sehingga dapat sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

 Sekolah harus dapat memberikan pengawasan kepada guru melalui supervisi, agar 

pembelajaran yang digunakan dapat sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga 

dapat tercapainya tujuan pembelajaran dengan menggunakan model dan media yang 

cukup bervariati 
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